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ABSTRAK

Pendidikan tinggi merupakan usaha yang dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan kualitas
setiap individu yang disesuaikan dengan tuntutan pendidikan pada abad ke-21. Tujuan pembelajaran abad ke-
21 menuntut mahasiswa mempunyai standar kemampuan dalam berpikir dan bekerja untuk kecakapan
hidupnya, oleh karena itu proses pembelajaran hendaknya harus disesuaikan dengan pembiasaan terhadap
kemampuan berpikir mahasiswa. Urgensi penelitian ini yaitu pendidik dituntut untuk berinovasi
mengembangkan kualitas individu mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelayakan
pengembangan modul pembelajaran berbasis problem-based learning pada mata kuliah kimia dasar dapat
menjadi solusi dalam inovasi bahan ajar yang mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
mahasiswa. Metode penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development)
mengadaptasi model pengembangan 4D Thiagarajan yang terdiri dari define, design, develop dan
disseminate. Produk pembelajaran dilakukan validasi oleh expert judgment, uji kelayakan oleh reviewer dan
uji keterbacaan oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
kimia dasar berbasis problem-based learning untuk mahasiswa khususnya program studi Farmasi sangat
layak digunakan. Hal ini bedasarkan hasil validasi dari expert judgment, uji kelayakan dari reviewer, dan uji
keterbacaan oleh mahasiswa termasuk kategori sangat baik atau sangat layak.

ABSTRACT

Higher education is an effort carried out continuously to improve the quality of each individual which is
adapted to the demands of education in the 21st century. The learning objectives of the 21st century require
students to have a standard ability to think and work for their life skills, therefore the learning process should
be adjusted to adapt to students' thinking abilities. The urgency of this research is that educators must
innovate to develop students' individual qualities. This research aims to analyze the feasibility of developing
problem-based learning modules in basic chemistry courses that can be a solution for innovative teaching
materials that positively influence students’ thinking abilities. This research method is development research
(Research and Development) adapting Thiagarajan's 4D development model which consists of define, design,
develop and disseminate. Expert judgment, feasibility testing by reviewers and readability testing by students
validate learning products. Based on the research results, it can be concluded that the basic chemistry
learning module based on problem-based learning for students, especially the Pharmacy study program, is
very suitable for use. This is based on validation results from expert judgment, feasibility tests from reviewers,
and readability tests by students including the very good or appropriate category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas dan potensi yang
dimiliki oleh setiap individu. Hal tersebut penting dilakukan secara berkelanjutan dalam peningkatan
kualitas setiap individu pada abad 21. Adapun kegiatan pembelajaran harus memastikan bahwa peserta
didik memiliki keterampilan dalam menghadapi kehidupan di abad 21 yaitu (1) keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi, kreativitas dan inovasi; (2) keterampilan
teknologi, informasi dan media; (3) keterampilan hidup dan kariers (Anazifa and Djukri 2017).
Pendidikan tinggi merupakan usaha yang dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan
kualitas setiap individu yang disesuaikan dengan tuntutan pendidikan pada abad ke-21. Tujuan
pembelajaran abad ke-21 menuntut mahasiswa mempunyai standar kemampuan dalam berpikir dan
bekerja untuk kecakapan hidupnya (Sukmawati et al. 2020). Pembelajaran pada pendidikan tinggi
menuntut pendidik untuk berinovasi mengembangkan sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas kemampuan mahasiswa.

Proses pembelajaran kimia harus mengaitkan, konsep, prinsip, teori dalam kehidupan, sesuai
dengan Permendikbud No0.22 Tahun 2006 bahwa proses pembelajaran sains dan teknologi harus
disertakan pembiasaan terhadap kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri (Sarwinda, Rohaeti,
and Fatharani 2020). Kemampuan kimia dasar mahasiswa masih relatif rendah hal ini menyebabkan
mahasiswa mengalami kesulitan mempelajari materi kimia lanjutan seperti kimia organik, kimia
analisis dan kimia fisik (Zulfahmi and Handayani 2020). Salah satu cara untuk mengatasi masalah
tersebut adalah pendidik dituntut untuk meningkatkan kompetensinya dan perlu inovasi sistem
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas individu mahasiswa (Fina Faizah, Yuliana, and
Rosyidah Syafaatur Rohmah 2022). Oleh karena itu, perlu penerapan model pembelajaran yang dapat
membimbing peserta didik dalam mengkonstruksikan pemikirannya, sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada (Sulistyowati, Widodo, and Sumarni 2012).

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
mahasiswa yaitu model problem-based learning (Valdez and Bungihan 2019). Problem based learning
menunjukkan pembelajaran yang efektif mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah (Anwer, Tatlah, and Butt 2018). Problem based learning merupakan
model pembelajaran yang mengkaitkan permasalahan nyata dalam kehidupan sebagai dasar untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah
(Seibert 2021)(Deti Ratih and Rohaeti 2024).

Model problem-based learning mempunyai beberapa manfaat diantaranya: 1) membantu
peserta didik dalam membangun pengetahuan dasar yang luas dan fleksibel, 2) membantu peserta didik
menjadi kolaborator yang efektif, 3) meningkatkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif, 4)
memotivasi peserta didik untuk belajar, 5) mengembangkan keterampilan belajar mandiri peserta didik
(Alrahlah 2016). Problem-based learning dapat mendorong mahasiswa dalam meningkatkan rasa ingin
tahunya untuk mengeksplorasi lebih dalam pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya. Problem-
based learning juga dapat meningkatkan keterampilan belajar mandiri mahasiswa dari permasalahan
yang diberikan pendidik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya (Ginter and Alpat
2017).

Pada masa sekarang ini banyak mahasiswa yang mengeluhkan terkait metode pembelajaran
yang dilakukan di kelas, karena banyak pendidik yang hanya menjelaskan materi pembelajaran
menggunakan power point tanpa adanya bahan ajar sebagai pegangan belajar mahasiswa. Pendidik
perlu melakukan inovasi sebagai upaya peningkatan kemampuan kimia mahasiswa yaitu salah satunya
dengan membuat bahan ajar yang diintegrasikan dengan model problem-based learning (Ratih and
Rohaeti 2022). Modul berbasis PBL merupakan modul yang dikembangkan dengan berorientasi pada
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir, mengolah, dan membuat keputusan (Manurung 2021).
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Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, maka dilakukan pendekatan
pemecahan masalahnya yaitu dengan melakukan inovasi pembelajaran berupa pengembangan modul
pembelajaran untuk mata kuliah kimia dasar yang diharapkan penggunaannya dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan-kemampuan berpikir mahasiswa seperti berpikir kritis dan pemecahan
masalah pada tingkat pendidikan tinggi program studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Tegal guna
memenuhi salah satu standar kemampuan yang harus dimiliki oleh mahasiswa diabad 21 saat ini.

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian pengembangan dilakukan untuk mengembangkan produk modul
pembelajaran kimia dasar berbasis problem-based learning yang mengadaptasi tahapan model
pengembangan 4D Thiagarajan (1974) yang terdiri atas 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Secara umum 4 tahapan
penelitian pengembangan secara ringkas disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut.

- Studi pendahuluan

- Analisis kebutuhan
Define = - Analisis tugas

- Analisis mahasiswa

- Analisi konsep

- Penyusunan instrumen penelitian
Design = - Penyusunan modul pembelajaran
- Penyusunan instrumen penilaian

- Pengembangan modul pembelajaran
- Validasi ahli

Develo o
P - Penilaian kelayakan
- Uji coba terbatas
. . - Implementasi modul pembelajaran
Disseminate P P J

- Penyebarluasan produk

Gambar 1. Tahapan Pengambangan Modul Pembelajaran Kimia Dasar Berbasis PBL

Data hasil pengembangan produk berupa data kualitatif berasal dari validasi ahli atau expert
judgment, penilaian kelayakan oleh reviewer dan penilaian uji keterbacaan mahasiswa. Data kualitatif
yang dihasilkan berupa masukan, kritik dan saran perbaikan terhadap produk yang digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengembangan produk akhir. Data penilaian produk diperoleh dari lembar
penilaian kelayakan produk pembelajaran yang diberikan kepada reviewer dan mahasiswa. Adapun
langkah-langkah untuk mendapatkan data tersebut yaitu dengan mengubah data kualitatif menjadi data
kuantitatif dengan aturan pemberian skor angket respon pada Tabel 1.
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Tabel 1. Aturan Pemberian Nilai Kelayakan Produk

Indikator Penilaian kor

S

Sangat Baik 5
Baik 4
3

2

1

Cukup

Kurang
Sangat Kurang

Kemudian menghitung rerata skor dari setiap indikator penilaian dengan menggunakan Persamaan 1.

= ZTX (Persamaan 1)

X
Keterangan:
X :Skor rata-rata

n  :Jumlah butir pernyataan

> X :Jumlah dkor total
Selanjutnya rerata skor dibandingkan dengan kategori penilaian produk sesuai kriteria penilaian ideal
pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Ideal Produk

Rentang Skor Klasifikasi
X > Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+06SBi<X<Xi+18SBi Baik
Xi—0,6SBi <X < Xi+0,6SBi Cukup
Xi—1,8SBi <X < Xi—0,6SBi Kurang
X < Xi-18SBi Sangat Kurang

Keterangan:

X : Skor akhir rerata

Xi :Rerataideal yang dicari dengan rumus

SBi : Simpangan baku ideal yang dicari dengan rumus

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan modul pembelajaran kimia dasar berbasis problem-based learning
dilatarbelakangi oleh analisis kebutuhan berupa wawancara dan observasi yang dilakukan pada mahasiswa
program studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Tegal terkait mata kuliah kimia dasar. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi terhadap mahasiswa beberapa mengeluhkan kesusahan dalam memahami
materi kimia dasar, hal tersebut yang mendasari dilakukan pengembangan produk modul pembelajaran
kimia dasar untuk mendukung proses pembelajaran. Modul yang dikembangkan berbasis problem-based
learning karena memiliki karakteristik yang berbeda dengan media pembelajaran lain yang sudah
dikembangkan, dengan pengembangan modul berbasis problem-based learning harapannya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahassiswa. Modul pembelajaran kimia dasar dikembangkan
berbasis problem-based learning, oleh karena itu setiap materinya disesuaikan mengikuti tahapan dari
sintaks problem-based learning yang terdiri dari lima fase yaitu (1) orientasi masalah, (2) organisasi
belajar, (3) membimbing penyelidikan, (4) penyajian hasil, (5) refleksi dan evaluasi.
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Berdasarkan analisis kebutuhan dan penyusunan karakteristik produk, maka dihasilkan draft
awal produk modul kimia dasar yang selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan oleh validator atau expert
judgment berupa kritik, saran dan masukan yang digunakan untuk perbaikan modul pembelajaran sehingga
dihasilkan modul kimia dasar berbasis problem-based learning yang layak digunakan. Selanjutnya uji
kepraktisan produk dilakukan oleh 2 reviewer dihasilkan kategori kelayakan produk yang disajikan pada
Gambar 2 sebagai berikut.

Penilaian Kelayakan Reviewer

‘ ‘ = Aspek Penyajian materi

88.75% 90%
= Aspek Tampilan media

Aspek Bahasa
93%

= Aspek Aktivitas problem-based
learning

Gambar 2. Penilaian Kelayakan Modul oleh Reviewer

Hasil penilaian kelayakan reviewer menunjukkan respon yang sangat baik dilihat dari penilaian
kelayakan aspek penyajian materi diperoleh persentase 90%, aspek tampilan media dihasilkan persentase
88%, aspek bahasa dihasilkan persentase 93% dan aspek kesesuaian aktivitas problem-based learning
sebesar 88,75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penilaian kelayakan reviewer terhadap
produk modul pembelajaran kimia dasar berbasis problem-based learning dikategorikan sangat baik atau
sangat layak digunakan. Hal ini sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikanbahwa kelayakan sebuah modul mencakup kelayakan isi, bahasa, serta kelayakan
penyajian, dan tampilan modul.

Penilaian kelayakan selanjutnya adalah dilakukan oleh mahasiswa menggunakan lembar uji
keterbacaan produk modul pembelajaran kimia dasar problem-based learning. Penilaian uji keterbacaan
produk diujikan kepada 20 mahasiswa program studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Tegal.
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Penilaian Uji Keterbacaan Mahasiswa

“ = Aspek Tampilan media

88% 88.50% = Aspek Bahasa

_ Aspek Penyajian Materi
92.50%

= Aspek manfaat modul berbasis
problem-based learning

Gambar 3. Penilaian Kelayakan Modul oleh Mahasiswa

Berdasarkan hasil penilaian uji keterbacaan mahasiswa menunjukkan respon yang sangat baik
dilihat dari penilaian aspek tampilan media diperoleh persentase 88,5%, aspek bahasa dihasilkan
persentase 91%, aspek penyajian materi dihasilkan persentase 92,5% dan aspek kebermanfaatan modul
berbasis problem-based learning sebesar 88%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penilaian
uji keterbacaan mahasiswa terhadap produk modul pembelajaran kimia dasar berbasis problem-based
learning dikategorikan sangat baik atau sangat layak digunakan.

Pengembangan produk modul pembelajaran kimia dasar berbasis problem based learning
setelah dilakukan validasi oleh expert judgment, penilaian uji kepraktisan oleh reviewer dan uji
keterbacaan mahasiswa dapat disimpulkan bahwa produk modul pembelajaran kimia dasar berbasis
problem based learning yang dikembangkan menghasilkan persentase kelayakan yang tinggi sehingga
dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran kimia dasar berbasis problem-based learning dikategorikan
sangat baik atau sangat layak digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Dini Handayani et al (2022)
menunjukkan tingkat kelayakan modul pembelajaran kimia materi asam basa berbasis problem-based
learning diperoleh persentase 89,14% artinya modul yang dikembangkan bersifat layak dan praktis untuk
meningkatkan motivasi belajar (Handayani et al. 2022). Selain itu pengembangan modul kimia dasar
berbasis STEM problem-based learning pada materi termokimia dan laju reaksi juga menunjukkan hasil
yang valid dan praktis artinya sangat layak digunakan dan dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa
sebagai salah satu bahan ajar (Rachmawati, Suhery, and Anom 2017)(Pratama, Ashadi, and Indriyanti
2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia dasar
berbasis problem-based learning untuk mahasiswa khususnya program studi Farmasi sangat layak
digunakan. Hal ini bedasarkan hasil validasi dari expert judgment, penilaian uji kelayakan dari reviewer,
dan penilaian uji keterbacaan oleh mahasiswa termasuk kategori sangat baik atau sangat layak. Modul
pembelajaran untuk mata kuliah kimia dasar berbasis problem-based learning diharapkan
penggunaannya dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan-kemampuan berpikir
mahasiswa pada tingkat pendidikan tinggi khususnya program studi Farmasi Universitas
Muhammadiyah Tegal guna memenuhi salah satu standar kemampuan yang harus dimiliki oleh
mahasiswa diabad 21 saat ini.
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